Komposisi Makanan dan Strategi Makan Ikan Famili Gobiidae di Teluk Pabean, Indramayu by Khoncara, Aldi Chandra et al.
Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia (JIPI), Agustus 2018  Vol. 23 (2): 137147 
ISSN 0853-4217  http://journal.ipb.ac.id/index.php/JIPI 
EISSN 2443-3462    DOI: 10.18343/jipi.23.2.137 
 
Komposisi Makanan dan Strategi Makan Ikan Famili Gobiidae di Teluk 
Pabean, Indramayu 
 
(Diet Composition and Feeding Strategy of Gobiid Fishes in Pabean Bay, 
Indramayu) 
 
Aldi Chandra Khoncara1, Sulistiono1.2, Charles Parningotan Haratua Simanjuntak1.2*, 
Muhammad Fadjar Rahardjo1.2, Ahmad Zahid2.3 
 




Studi ini bertujuan mengidentifikasi dan mengevaluasi komposisi makanan dan strategi makan ikan famili 
Gobiidae di Teluk Pabean, Indramayu. Ikan ditangkap dengan jaring insang berlapis, jaring udang, dan sero setiap 
bulan dari April 2016Maret 2017. Komposisi makanan dan strategi makan dianalisis dengan IRP (Indeks Relatif 
Penting) dan metode strategi makan modifikasi Costello. Ikan Gobiidae yang tertangkap selama penelitian berjumlah 
sembilan spesies, yaitu Acentrogobius caninus (dengan kisaran panjang total 46115 mm), Acentrogobius cyanomos 
(49108 mm), Boleophthalmus boddarti (95189 mm), Glossogobius aureus (70210 mm), Oxyurichthys tentacularis 
(88130 mm), Parapocryptes serperaster (112198 mm), Paratrypauchen microcephalus (100150 mm), Pseuda-
pocryptes elongatus (88190 mm), dan Taenioides cirratus (160 mm). Berdasarkan analisis makanan, ikan A. caninus, 
A. cyanomos, dan G. aureus dikelompokkan ke dalam ikan krustasivora, sementara ikan B. boddarti, P. serperaster, 
P. microcephalus, dan P. elongatus termasuk ikan pemakan fitobentik. Ikan A. caninus, G. aureus, dan A. cyanomos 
memiliki strategi makan spesialis dengan menu makanan utama berturut-turut adalah Metapenaeus sp. Metapenaeus 
sp., dan Acetes sp. Ikan B. boddarti, P. serperaster, P. microcephalus, dan P. elongatus mengembangkan strategi 
makan generalis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ikan Gobiidae menempati beberapa posisi tingkat trofik 
yang berbeda dan memiliki peran ekologis yang penting di perairan Teluk Pabean.  
 




The objectives of this study were to identify and evaluate diet composition and feeding strategy of Gobiid fishes 
in Pabean Bay, Indramayu. Fishes were collected monthly using gill nets, shrimp nets and fixed trap nets from April 
2016March 2017. Diet composition and feeding strategy were analyzed by IRI (Index of Relative Importance) and 
modification of the graphical Costello method, respectively. Nine species of Gobiidae were captured during the study 
period, namely Acentrogobius caninus (with total body length range 46115 mm), Acentrogobius cyanomos (49108 
mm), Boleophthalmus boddarti (95189 mm), Glossogobius aureus (70210 mm), Oxyurichthys tentacularis (88130 
mm), Parapocryptes serperaster (112198 mm), Paratrypauchen microcephalus (100150 mm), Pseudapocryptes 
elongatus (88190 mm), and Taenioides cirratus (160 mm). According to the diet analysis, A. caninus, A. cyanomos, 
and G. aureus were grouped into crustacivore, while the B. boddarti, P. serperaster, P. microcephalus, and P. 
elongatus were categorized as phytobenthic feeder. A. caninus, G. aureus, and A. cyanomos exhibited a specialist 
feeding strategy with the main food was Metapenaeus sp., Metapenaeus sp. and Acetes sp., respectively. B. boddarti, 
P. serperaster, P. microcephalus, P. elongates displayed a generalized feeding strategy. This research showed that 
Gobiid fishes occupy different trophic levels and play an important ecological role in Pabean Bay.  
 




Teluk Pabean merupakan perairan semi tertutup 
yang dipengaruhi pasang surut dan percampuran 
antara massa air laut dan tawar (Marpaung et al. 2015). 
Teluk ini merupakan muara dari Sungai Cimanuk dan 
salah satu perairan estuari bervegetasi mangrove di 
pantai utara Jawa. Estuari memiliki fungsi sebagai 
habitat pemijahan, asuhan, dan mencari makan bagi 
banyak hewan akuatik termasuk ikan (Sugiarto 2005; 
Zahid et al. 2011; Simanjuntak et al. 2011). Salah satu 
sumber daya ikan yang ada di wilayah ini, ialah ikan 
famili Gobiidae.  
Famili Gobiidae merupakan kelompok ikan kelas 
Actinopterygii. Famili ikan ini biasanya hidup di 
perairan tawar hingga laut (Kottelat et al. 1993). 
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Thacker & Roje (2011) juga menyatakan bahwa ikan 
Gobiidae terdistribusi di seluruh dunia, yang meliputi 
habitat laut, estuari, dan air tawar. Hal ini dikarenakan 
kemampuan adaptasinya terhadap gradien salinitas. 
Ikan Gobiidae dominan tertangkap di daerah estuari 
(Prianto et al. 2013). Ciri khusus Gobiidae adalah sirip 
perut bersatu, sirip-sirip lebar, memiliki dua sirip 
punggung terpisah, kepala pendek dan lebar, umum-
nya bersisik, biasanya dengan serangkaian kanal 
sensorik dan moncongnya bulat. Carpenter & Niem 
(2001b) menyatakan bahwa Gobiidae merupakan 
famili terbesar ikan laut yang terdiri atas 220 generasi 
dan 1.500 spesies. Froese & Pauly (2017) mencatat 
bahwa di Indonesia terdapat 514 spesies ikan dari 
famili Gobiidae. 
Ikan Gobiidae memiliki nilai ekonomis yang cukup 
penting terutama ikan beloso (Glossogobius aureus) 
dan menjadi salah satu tangkapan utama nelayan dan 
banyak diperjualbelikan. Masyarakat Teluk Pabean 
menangkap ikan Gobiidae, lalu diolah sebagai ikan 
kering. Ikan beloso dan bogo (Acentrogobius caninus) 
dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi lokal. Ikan blodok 
(Boleophthalmus boddarti) dimanfaatkan masyarakat 
sebagai bahan pakan ternak atau umpan untuk kegia-
tan memancing (Muhtadi et al. 2016). Selain memiliki 
manfaat ekonomi, ikan Gobiidae juga memiliki peran 
ekologis di perairan. Beberapa peran ekologis yang 
pernah didokumentasikan antara lain adalah ikan 
janjan bersisik (Parapocryptes sp.) berperan sebagai 
pemakan fitobentik (Sulistiono et al. 2006) dan ikan 
beloso sebagai krustasivora (Pusey et al. 2004).  
Perbedaan peran trofik ini karena masing-masing 
spesies ikan Gobiidae ini memiliki menu makanan yang 
berbeda.   
Makanan merupakan salah satu faktor penting bagi 
ikan karena dapat menentukan luasan penyebaran dan 
dapat mengontrol populasi ikan. Persson & De Ross 
(2006) menyatakan bahwa makanan sebagai faktor 
pengontrol dan pembatas terhadap pertumbuhan 
individu dan populasi ikan. Kedudukan ikan dan hubu-
ngan ekologis organisme di suatu perairan dapat 
diketahui dari makanannya (Effendie 1979; Rahardjo & 
Simanjuntak 2005; Bukit et al. 2017). Chatterjee et al. 
(2013) menjelaskan bahwa ikan Gobiidae hidup di 
dasar perairan dan mengonsumsi makanan berupa 
polychaeta, mikroalga, detritus, dan hewan kecil 
lainnya.  
Kajian komposisi dan strategi makan ikan menjadi 
salah satu poin penting untuk dilakukan karena akan 
memberikan gambaran menyeluruh tentang peran 
ekologis kelompok ikan Gobiidae dalam ekosistem. 
Informasi peran ekologi trofik komunitas ikan berman-
faat sebagai informasi dasar dalam penerapan penge-
lolaan perikanan berbasis ekosistem (Gascuel et al. 
2011; Egan et al. 2017). Penelitian ini bertujuan meng-
identifikasi dan mengevaluasi komposisi makanan dan 






Penelitian dilaksanakan di Teluk Pabean, 
Indramayu, Jawa Barat. Pengambilan data berlang-
sung pada April 2016Maret 2017 dengan frekuensi 
pengambilan contoh satu kali setiap bulan. Penang-
kapan ikan contoh dilakukan pada tiga zona (Gambar 
1). Zona 1 merupakan bagian dalam teluk, pantainya 
bervegetasi mangrove, substrat berlumpur, dan ter-
dapat tambak ikan bandeng. Zona 2 merupakan bagian 
luar teluk yang berdekatan dengan muara Sungai 
 
Gambar 1 Peta lokasi penangkapan ikan Gobiidae di Teluk Pabean. 
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Cimanuk dengan substrat berlumpur. Zona 3 meru-
pakan zona luar teluk yang berhadapan langsung 
dengan laut dan bersubstrat pasir. 
Ikan contoh ditangkap dengan dua jenis alat 
tangkap, yaitu alat tangkap aktif berupa jaring insang 
dan udang serta alat tangkap pasif berupa sero (fixed 
trap net). Jaring insang dan udang digunakan pada 
semua zona dengan panjang jaring 400 m, tinggi 1,5 m 
dengan ukuran mata jaring 1,51,75 inci. Jaring 
dioperasikan dengan cara menebar jaring ke perairan 
dengan menggunakan kapal selama 1 jam, kemudian 
jaring diangkat kembali dan ikan yang tertangkap 
diambil. Sero (mata jaring 1 mm) efektif dioperasikan di 
perairan yang dangkal (Zona 1 dan 2) dengan 
memanfaatkan siklus pasang dan surut. Pada saat 
pasang ikan akan menuju ke arah pantai, selanjutnya 
pada saat surut ikan akan terperangkap di dalam sero. 
Sero dipasang pada pagi hari selama 24 jam, 
kemudian ikan yang terperangkap diambil pada pagi 
hari berikutnya. Semua ikan contoh yang tertangkap 
langsung diawetkan dengan larutan formalin 10% dan 
dianalisis di Laboratorium Biologi Makro, Departemen 
Manajemen Sumberdaya Perairan FPIK, IPB. 
Ikan diidentifikasi sampai tingkat spesies dengan 
mengacu pada buku identifikasi Carpenter & Niem 
(2001b); Nakabo (2002 & 2003). Pengukuran panjang 
total ikan menggunakan penggaris dengan ketelitian 
0,5 mm dan bobot menggunakan timbangan digital 
dengan ketelitian 0,01 g. Ikan dibedah dan saluran 
pencernaan terutama lambung dikeluarkan dari rongga 
perut. Lambung ikan Gobiidae kemudian dibedah dan 
dikeluarkan isi perutnya. Organisme makanan yang 
didapatkan kemudian diidentifikasi sampai takson 
terendah dengan menggunakan buku identifikasi 
Carpenter & Niem (1998a, 1998b, 1999a, 1999b, 2001 
a, 2001b); Yamaji (1979); Davis (1955); dan Chihara & 
Murano (1997). Identifikasi dilakukan dengan menga-
mati ciri morfologi dan meristik organisme makanan.  
Masing-masing organisme makanan yang teriden-
tifikasi dihitung jumlah dan diukur volumenya. Jumlah 
organisme dihitung per ekor jika organisme utuh atau 
jika terdapat potongan organisme maka potongan-
potongan tersebut disatukan jika sesuai antar bagian 
tubuhnya sehingga akan terlihat menjadi satu 
organisme. Penghitungan volume makanan menggu-
nakan metode siring jarum suntik untuk jenis makanan 
karnivora. Volume jenis makanan alga fitobentik diukur 
dengan menghitung biovolume masing-masing jenis 
makanan. Perhitungan biovolume jenis makanan alga 
fitobentik meliputi pengukuran panjang, lebar, tinggi, 
dan diameter sel alga fitobentik (Olenina et al. 2006). 
Analisis komposisi makanan dilakukan dengan 
menggunakan metode indeks relatif penting. Penghi-
tungan indeks ini menggunakan gabungan dari tiga 
metode, yakni metode jumlah, volumetrik, dan fre-
kuensi kejadian (Pinkas et al. 1971). Nilai IRP berkisar 
dari 020.000. Persamaan indeks relatif penting, yaitu: 
IRP = (N + V) F 
Keterangan: 
N : Persentase jumlah satu macam makanan 
V : Persentase volume satu macam makanan 
F : Persentase frekuensi kejadian satu macam 
makanan  
 
Strategi makan ditentukan dengan metode strategi 
makan modifikasi Costello dengan memplotkan per-
sentase frekuensi kejadian dengan kelimpahan spe-
sifik organisme makanan (Amundsen et al. 1996). 
Frekuensi kejadian diperoleh dengan menghitung 
jumlah lambung yang berisi satu jenis makanan dibagi 
dengan jumlah semua lambung yang berisi makanan 
(Gambar 2). Kelimpahan spesifik organisme makanan 




) x 100   
Keterangan: 
Pi : Kelimpahan spesifik organisme makanan ke-i 
(dalam %) 
Si : Isi saluran pencernaan yang berisi organisme 
makanan ke-i (mL) 
Sti : Isi total saluran pencernaan dari individu-individu 
ikan yang berisi organisme makanan ke-i (mL) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ikan Famili Gobiidae 
Ikan Gobiidae yang terkoleksi selama penelitian 
terdiri atas sembilan spesies ikan, yaitu Acentrogobius 
caninus, Acentrogobius cyanomos, Boleophthalmus 
boddarti, Glossogobius aureus, Oxyurichthys tenta-
cularis, Parapocryptes serperaster, Paratrypauchen 
microcephalus, Pseudapocryptes elongatus, dan 
Taenioides cirratus. Total ikan yang tertangkap selama 
penelitian sebanyak 613 ekor dengan kisaran panjang 
 
Keterangan: BPC (the between-phenotype component)/ 
komponen antar-fenotipe dan WPC (the 
within-phenotype component)/komponen 
dalam-fenotipe. 
Gambar 2 Grafik strategi makan modifikasi Costello 
(Amundsen et al. 1996). 
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total 46210 mm (Tabel 1). Jumlah spesies dan 
individu ikan Gobiidae yang tertangkap setiap bulan 
mengalami fluktuasi (Tabel 2). Ikan Gobiidae 
umumnya memiliki ukuran tubuh yang kecil, bahkan 
ada yang kurang dari 55 mm. Beberapa spesies dapat 
mencapai panjang total maksimum 300 mm (Bayot et 
al. 2014). 
Beragamnya jenis dan ukuran ikan Gobiidae yang 
ada di perairan estuari Teluk Pabean didukung oleh 
tersedianya daerah pengasuhan, pemijahan, dan 
tempat mencari makan pada Zona 1 dan 2. Zona 1 
merupakan daerah yang dikelilingi hutan mangrove 
dan memberikan sumbangan bahan organik yang 
berasal dari luruhan daunnya terhadap ekosistem 
perairan. Endapan luruhan daun atau detritus tersebut 
merupakan sumber bahan makanan bagi organisme 
seperti zooplankton, udang, ikan, kepiting, moluska, 
nematoda, dan amphipoda (Heriyanto 2012). Zona 2 
merupakan daerah yang dekat dengan muara Sungai 
Cimanuk dan juga dikelilingi oleh hutan mangrove. 
Keberadaan mangrove di sekitar perairan Teluk 
Pabean pada gilirannya memegang andil besar dalam 
mendukung keberadaan sumber daya makanan bagi 
komunitas ikan (Tambunan et al. 2017; Bukit et al. 
2017). Ikan Gobiidae memanfaatkan daerah estuari 
Teluk Pabean bervegetasi mangrove tersebut sebagai 
daerah asuhan, tempat berlindung, dan habitat hidup. 
Hanya sembilan dari dari 514 spesies Gobiidae 
yang ada di Indonesia ditemukan di Teluk Pabean 
selama satu tahun penelitian (Froese & Pauly 2017). 
Bahkan pada bulan tertentu beberapa spesies 
Gobiidae tidak ditemukan (Tabel 2). Keterbatasan alat 
tangkap menjadi salah satu faktor penyebab ikan 
Gobiidae di Teluk Pabean tidak banyak ditemukan baik 
dari segi spesies maupun jumlah individu setiap 
spesies. Alat tangkap sero, jaring insang, dan jaring 
udang tidak terlalu efektif untuk menangkap ikan 
Gobiidae, khususnya spesies ikan Gobiidae yang 
memiliki kebiasaan membenamkan diri atau mem-
bentuk liang di dasar perairan. Ikan B. boddarti dan P. 
schosseri suka mengais substrat lumpur atau pasir 
dengan giginya (Muhtadi et al. 2016: Muhamat et al. 
2017) dan beberapa spesies Gobiidae lainnya 
membentuk lubang (burrow) di dasar perairan untuk 
bersembunyi dan menetap (Itani & Uchino 2003; 
Gonzales et al. 2008; Akamca et al. 2011; Dinh et al. 
2014).  
 
Makanan Ikan Gobiidae 
Hasil analisis lambung ikan di Teluk Pabean 
menunjukkan bahwa hanya ditemukan tujuh dari 
sembilan spesies ikan Gobiidae yang dapat ditentukan 
makanannya. Tidak ditemukannya makanan pada 
saluran pencernaan ikan T. cirratus dan O. tentacularis 
dikarenakan lambung ikan kosong ataupun makanan 
yang dikonsumsi ikan sudah tercerna. Hal ini diduga 
karena, waktu penangkapan tidak sesuai dengan fase 
aktif makan ikan. Effendie (2002) menyebutkan bahwa 
ikan memiliki waktu makan (feeding periodicity), yaitu 
masa ikan aktif mengambil makanan dalam kurun 
Tabel 1 Jumlah, kisaran panjang, dan bobot ikan Gobiidae yang terkoleksi di Teluk Pabean pada April 2016Maret 2017 




A. caninus (Ac) Bogo 207 46115 0,7222,92 
A. cyanomos (Ay) Tenguleng   74 49108 0,8917,25 
B. boddarti (Bb) Blodok   40 95189 8,2343,61 
G. aureus (Ga) Beloso 205 70210 3,6266,01 
O. tentacularis (Ot) Bogo merah   12 88130 2,4611,83 
P. serperaster (Pe) Janjan bersisik   45 112198       12,5130,1 
P. microcephalus (Pm) Janjan merah     6 100150 7,1611,56 
P. elongatus (Ps) Janjan   23 88190 9,1831,14 
T. cirratus (Tc) Janjan bergigi   1 160 15,92 
 
Tabel 2 Sebaran ikan Gobiidae di Teluk Pabean pada April 2016Maret 2017 
Bulan 
Jenis ikan 
Ac Ay Bb Ga Ot Pe Pm Ps Tc 
Apr’16 13  3   4  1  5  
Mei’16   5     1      
Jun’16   5  2   2    1  
Jul’16   2   4  3  3  
Agu’16 14   1 3 10 1   2  
Sept’16 33   8 6 57 4 2 1 9  
Okt’16 29 11 6   8  1 4 2  
Nov’16 32 10 2 61  4  4  
Des’16 10   4 4 11 2 1  1 1 
Jan’17   9 12 4 15  1 1 6  
Feb’17 13 20 2 16 3   7  
Mar’17 44   8 6 16 2 1  5  
Keterangan: Ac = Acentrogobius caninus, Ay = A. cyanomos, Bb = Boleophthalmus boddarti, Ga = Glossogobius aureus, Ot 
= Oxyurichthys tentacularis, Pe = Parapocryptes serperaster, Pm = Paratrypauchen microcephalus, Ps = 
Pseudapocryptes elongatus, dan Tc = Taenioides cirratus. 
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waktu 24 jam. Waktu makan pada masing-masing ikan 
berbeda dan juga bergantung pada kondisi lingkungan. 
Kondisi lingkungan yang buruk dapat mengubah waktu 
makan ikan, bahkan dapat pula menyebabkan terhenti-
nya pengambilan makanan.  
Secara umum makanan ikan Gobiidae terdiri atas 
tiga kelompok makanan yaitu, Crustacea, Pisces, dan 
alga fitobentik (Bacillariophyceae, Chlorophyceae, 
Cyanophyceae, dan Dinophyceae) (Tabel 3). Berda-
sarkan jenis makanannya diketahui bahwa Gobiidae 
memiliki kesukaan makanan yang berbeda-beda dan 
dapat digolongkan sebagai ikan karnivora khususnya 
krustasivora dan pemakan fitobentik. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa ikan Gobiidae menempati 
beberapa posisi tingkat trofik yang berbeda sehingga 
memiliki peran ekologis yang penting di perairan Teluk 
Pabean. 
Berdasarkan komposisi jenis makanan yang 
dikonsumsi ikan setiap bulan diketahui bahwa ikan A. 
caninus dan G. aureus memiliki jenis makanan utama 
Metapenaeus sp. dari kelompok Crustacea. Crustacea 
khususnya jenis Metapenaeus sp. di perairan Teluk 
Pabean sangat melimpah sehingga ikan-ikan karnivora 
khususnya A. caninus dan G. aureus banyak mengon-
sumsinya sebagai makanan utama. Kennish (1990); 
Buwono et al. (2015) mencatat bahwa Crustacea 
khususnya jenis Metapenaeus sp. Umumnya men-
dominasi komunitas fauna bentik perairan ekosistem 
mangrove. Ikan beloso (G. aureus) yang ditemukan di 
Teluk Pabean dan G. giuris yang diteliti di Danau 
Tempe, Sulawesi Selatan serta G. matanensis di 
Danau Towuti, Sulawesi Selatan memiliki kesamaan 
jenis makanan dominan berupa udang (Suwarni et al. 
2001; Sulistiono et al. 2007). Sedikit berbeda dari G. 
biocellatus yang dominan mengonsumsi ikan (Nanjo et 
al. 2008). Kesamaan dan perbedaan jenis makanan 
pada ikan genus Glossogobius diduga karena selera 
makan dan ketersediaan makanan di alam. 
Nilai IRP setiap bulan pengamatan memperlihatkan 
bahwa ikan beloso memiliki makanan utama berupa 
Metapenaeus sp. sehingga ikan ini termasuk kategori 
ikan krustasivora (Gambar 3). Temuan senada juga 
ditemukan di perairan Australia bahwa ikan beloso 
termasuk ikan krustasivora dengan menu makanan 
dominan udang (Pusey et al. 2004). Ikan bogo (A. 
dominan udang (Pusey et al. 2004). Ikan bogo (A. 
caninus) dan ikan tengguleng (A. cyanomos) meru-
pakan ikan krustasivora yang dominan mengonsumsi 
udang. Crustacea jenis Metapenaeus sp. merupakan 
makanan utama ikan bogo, sedangkan ikan teng-
guleng dominan mengonsumsi Acetes sp. (Gambar 3). 
Nilai IRP tertinggi setiap bulan pengamatan ditempati 
oleh Metapenaeus sp. untuk ikan bogo, sedangkan 
ikan tengguleng memiliki makanan utama berupa 
Acetes sp. (Gambar 3). 
Berdasarkan nilai IRP diketahui bahwa ikan B. 
boddarti, P. serperaster, dan P. microcephalus memi-
liki makanan utama berupa Pleurosigma. Ikan P. 
elongatus memiliki nilai IRP tertinggi pada jenis 
makanan Nitzschia. Makanan utama masing-masing 
spesies ikan Gobiidae ini tidak mengalami perubahan 
setiap bulan pengamatan (Gambar 4). Keempat 
spesies ikan Gobiidae ini dikategorikan sebagai 
pemakan fitobentik di Teluk Pabean. Menu makanan 
dari genus Gyrosigma, Navicula, Nitzschia, dan 
Pleurosigma menempati posisi sebagai makanan 
utama pada kelompok ikan pemakan fitobentik pada 
setiap bulan pengamatan. Diduga keempat genus 
tersebut melimpah di perairan. Selain dari kelompok 
Bacillariophyceae, ikan-ikan ini juga mengonsumsi 
fitobentik dari kelompok Chlorophyceae, Cyanophy-
ceae, dan Dinophyceae. Beragamnya fitobentik yang 
dikonsumsi ikan karena pada umumnya fitobentik di 
perairan mangrove lebih banyak dibandingkan per-
airan terbuka (Qiptiyah et al. 2008). McGlathery et al. 
(2012) menyatakan bahwa komunitas mikroalga bentik 
di daerah estuari umumnya terdiri atas diatom 
Bacillariophyceae, Dinophyceae, dan Cyanophyceae. 
Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Andriani 
et al. (2017) yang menyatakan bahwa perairan Teluk 
Pabean memiliki kelimpahan mikroalga yang besar 
dan urutan jenis mikroalga yang dominan ditemukan di 
teluk ini adalah kelas Bacillariophyceae lalu disusul 
Dinophyceae, Cyanophyceae, dan Chrysophyceae.  
 Jenis makanan yang ditemukan pada saluran 
pencernaan ikan blodok atau B. boddarti di Teluk 
Pabean didominasi oleh fitobentik dari Bacilla-
riophyceae (Gambar 4). Ikan blodok memiliki makanan 
utama Navicula, Pleurosigma, Nitzschia, Gyrosigma, 
dan Coscinodiscus (Quang 2015). Wilis (2012) 
mencatat bahwa ikan blodok memiliki makanan utama 
berupa Pleurosigma, Nitzschia, dan Skeletonema. 
Jenis makanan ini hampir sama dengan jenis makanan 
yang dikonsumsi ikan blodok di Ujung Pangkah 
(Sulistiono et al. 2001). Makanan utama ikan blodok di 
Ujung Pangkah adalah Aphanothece, sedangkan di 
Teluk Pabean adalah Pleurosigma. Terjadinya per-
bedaan jenis makanan utama yang dikonsumsi diduga 
karena adanya perbedaan kesukaan makanan dan 
pengaruh lingkungan. Effendie (2002) menyatakan 
bahwa walaupun ikan dengan spesies dan ukuran 
yang sama, apabila habitat perairan sedikit berbeda 
maka hasilnya tidak sama. Faktor ketersediaan dan 
penyebaran organisme makanan ikan, faktor pilihan 
dari ikan itu sendiri, serta pengaruh lingkungan 
merupakan penyebab adanya perbedaan makanan 




Crustacea Acetes sp., Metapenaeus sp., Penaeus sp. 
Pisces Leiognathus sp., Gobiinae, Mugilidae, 
Ambassidae, Eviota sp. 
Alga 
Fitobentik 
Bacillariophyceae (Amphipora, Biddulphia, 
Coconeis, Coscinodiscus, Diploneis, 
Grammatophora, Gyrosigma, Navicula, 
Nitzschia, Pleurosigma, Surirela, 
Thalassionema), Chlorophyceae 
(Pediastrum, Penium, Protococcus); 
Cyanop-hyceae (Merismopedia, 
Oscillatoria); Dinophyceae (Ceratium) 
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utama ikan antarperairan (Simanjuntak & Rahardjo 
2001; Rahardjo et al. 2006).  
Kelompok Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cya-
nophyceae, dan Dinophyceae merupakan makanan 
yang umumnya ditemukan dalam saluran pencernaan 
ikan janjan bersisik (P. serperaster). Berdasarkan nilai 
IRP setiap bulan pengambilan contoh diketahui bahwa 
genus Pleurosigma merupakan makanan utama dan 
penting (Gambar 4). Pleurosigma adalah salah satu 
jenis fitobentik. Temuan ini selaras dengan hasil pene-
litian Sulistiono et al. (2006) yang menyatakan bahwa 
ikan Parapocryptes sp. Mengonsumsi fitobentik dari 
kelompok Bacillariophyceae sebagai makanan utama-
nya. 
Ikan janjan merah (P. microcephalus) memiliki 
menu makanan utama berupa fitobentik. Berdasarkan 
nilai IRP diketahui bahwa Gyrosigma, Navicula, 
Nitzschia, dan Pleurosigma merupakan makanan yang 
dominan dikonsumsi ikan janjan merah (Gambar 4). 
Hal ini mengindikasikan bahwa janjan merah memiliki 
peran ekologi sebagai pemakan fitobentik. Chen & 
Fang (1999) mencatat bahwa ikan dari genus 
Trypauchen merupakan ikan pemakan bentik omnivora 
(omnivorous benthic feeder) dan fitobentik merupakan 
salah satu jenis makanan yang dikonsumsi.  
Makanan utama ikan janjan (P. elongatus) berupa 
fitobentik dari genus Nitzschia (Gambar 4). Berda-
sarkan jenis makanannya, ikan janjan digolongkan 
sebagai ikan pemakan fitobentik. Posisi trofik ini sama 
dengan yang pernah didokumentasikan Bucholtz et al. 
(2009) di Delta Mekong dengan makanan berupa 
fitobentik dari genus Nitzschia.   
Secara umum, ikan blodok, janjan bersisik, janjan, 
dan janjan merah dominan mengonsumsi fitobentik 
dari kelompok Bacillariophyceae. Tingginya peluang 
fitobentik Bacillariophyceae dikonsumsi ikan Gobiidae 
karena fitobentik ini melimpah di estuari Teluk Pabean 
(Andriani et al. 2017). Pernyataan ini dipertegas 
Nybakken (1997) yang menyatakan bahwa kelas 
Bacillariophyceae dominan ditemukan di perairan 
estuari dan laut.  
 
Strategi Makan 
Plot terpencar dalam grafik strategi makan 
modifikasi Costello memperlihatkan bahwa masing-
masing spesies ikan Gobiidae di perairan Teluk 
 
Gambar 3 Indeks relatif penting kelompok ikan krustasivora di Teluk Pabean. 
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Pabean memiliki strategi makan yang berbeda-beda. 
Strategi makan ikan Gobiidae kelompok krustasivora 
(Gambar 5) berbeda dari strategi yang dikembangkan 
ikan pemakan fitobentik (Gambar 6). Masing-masing 
populasi ikan A. caninus dan G. aureus mengem-
bangkan strategi makan spesialis terhadap sumber 
daya makanan udang Metapeneus sp. Udang Metape-
naeus sp. merupakan makanan utama dan dominan 
(important prey) bagi populasi ikan A. caninus dan G. 
aureus. (Gambar 5). Beberapa individu ikan A. caninus 
mengembangkan strategi spesialis pada beberapa 
jenis makanan yang berbeda. Ada beberapa individu 
yang spesialis pada udang Acetes sp. dan Penaeus 
sp., ikan Ambassidae dan Mugillidae. Beberapa 
individu ikan G. aureus memiliki kesukaan khusus yang 
berbeda. Ada yang menyukai udang Penaeus sp, ikan 
Ambassidae, dan Gobiinae. Populasi ikan A. 
cyanomos memiliki strategi makan spesialis pada 
udang jenis Acetes sp. (menjadi makanan utama). 
Namun, pada tingkat individu ada individu ikan A. 
cyanomos yang spesialis pada udang Metapenaeus 
sp. dan ikan Leiognathidae. Dengan kata lain, individu 
ikan yang berbeda dari spesies ikan yang sama 
spesialis pada jenis makanan yang berbeda. 
Amundsen et al. (1996) menjelaskan bahwa populasi 
ikan dengan komponen antar-fenotipe yang tinggi, 
maka individu yang berbeda spesialis pada jenis 
sumber daya makanan yang berbeda. Temuan ini juga 
mengindikasikan bahwa ikan Gobiidae kelompok 
krustasivora di Teluk Pabean memiliki relung makanan 
yang sempit (Amundsen et al. 1996). Strategi makan 
spesialis yang serupa juga dikembangkan oleh salah 
satu ikan krustasivora yang lain yaitu ikan baji-baji 
(Grammoplites scaber) di pantai Mayangan, Jawa 
Barat. Ikan baji-baji di perairan tersebut memiliki 
strategi makan spesialis dengan jenis makanan 
dominan berupa udang Penaeus sp. dan Portunus sp. 
(Simanjuntak & Zahid 2009).  
Ikan Gobiidae pemakan fitobentik (ikan B. boddarti, 
P. serperaster, P. microcephalus, dan P. elongatus) di 
Teluk Pabean mengembangkan strategi makan 
generalis. Terlihat dari posisi mayoritas makanan ber-
ada sebelah kiri bawah dari grafik strategi makan 
(Gambar 6). Strategi makan ini mengindikasikan 
bahwa keempat jenis ikan pemakan fitobentik tersebut 
mengonsumsi banyak jenis sumber daya makanan 
fitobentik atau tidak spesialis pada jenis makanan 
tertentu. Ada kencenderungan bahwa jenis makanan 
 
Gambar 4 Indeks relatif penting kelompok ikan pemakan fitobentik. 
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Pleurosigma sp. merupakan makanan dominan yang 
dikonsumsi oleh keempat ikan pemakan fitobentik. 
Ikan Gobiidae pemakan fitobentik menggerus substrat 
keras pada dasar perairan untuk mendapatkan 
fitobentik yang menempel (Gerking 1994). Tingginya 
kelimpahan spesifik Pleurosigma yang termakan oleh 
ikan pemakan fitobentik disebabkan kelimpahan yang 
tinggi dan ukuran dari Pleurosigma. McGlathery et al. 
(2012) menyatakan bahwa genus Pleurosigma memi-
liki ukuran yang terbesar di dalam kelompok diatom 
(Bacillariophyceae). Sebaran jenis makanan dalam 
grafik strategi makan juga memberi gambaran bahwa 
keempat spesies ikan pemakan fitobentik ini memiliki 
relung makanan yang luas dan populasi ikan tersebut 
memiliki komponen dalam-fenotipe yang tinggi. Fakta 
ini menunjukkan bahwa umumnya individu-individu 
dari keempat spesies tersebut memanfaatkan bera-
gam sumber daya makanan secara bersama-sama 
(Amundsen et al. 1996). Dinh et al. (2016) yang menya-
takan bahwa ikan pemakan fitobentik P. serperaster 
juga memiliki strategi makan generalisdi perairan Delta 
Mekong. Perbedaan strategi makan yang dikembang-
kan masing-masing spesies ikan ditentukan oleh jenis 
kelamin dan perbedaan tingkat aktivitas ikan (Garcia & 
Geraldi 2005). Selain itu, kebiasaan makan ikan dan 
ketersediaan makanan di perairan dapat pula meme-
ngaruhi perbedaan strategi makan ikan (Hinz et al. 
2005).  
 
Keterangan: AM (Ambassidae), AT (Acetes sp.), EV (Eviota sp.), GB (Gobiinae), IL (Ikan lainnya), LT (Leiognathus sp.), MG 
(Mugilidae), MP (Metapenaeus sp.), PN (Penaeus sp.), PU (Potongan udang), dan TN (Tercerna). 
Gambar 5 Strategi makan kelompok ikan krustasivora 
 
 
Keterangan: AM (Amphipora); BI (Biddulphia); CC (Coconeis); CS (Coscinodiscus); DI (Diploneis); GR (Gramatophora); GY 
(Gyrosigma); NA (Navicula); NI (Nitzschia); PL (Pleurosigma); SU (Surirela); TH (Thalassionema); PN 
(Penium); PD (Pediastrum); PR (Protococcus); ME (Merismopedia); OS (Oscillatoria); dan CE (Ceratium). 
Gambar 6 Strategi makan kelompok ikan pemakan fitobentik. 
 




Ikan A. caninus, A. cyanomos, dan G. aureus 
menempati posisi trofik sebagai krustasivora, sedang-
kan ikan B. boddarti, P. serperaster, P. microcephalus, 
dan P. elongastus menempati posisi trofik sebagai 
pemakan fitobentik. Strategi makan yang dikembang-
kan ikan krustasivora adalah spesialis. Sementara, 
kelompok ikan pemakan fitobentik mengembangkan 
strategi makan generalis. Ikan Gobiidae menempati 
beberapa posisi tingkat trofik yang berbeda sehingga 
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